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Cuaca adalah perubahan secara cepat atau kondisi tidak tetap berkaitan 

dengan suhu atau keadaaan cuaca, kelembaban, curah hujan, kecerahan, 

kejernihan, angin, visibilitas, dan tekanan atmosfer.

Iklim tertuju pada rata-rata cuaca yang terjadi di suatu daerah dalam jangka 

waktu tertentu. Iklim biasanya dipengaruhi oleh rata-rata curah hujan, suhu, 

sinar matahari, kelembaban, kecepatan angin, dan fenomena alam lainnya

Rotton (1986), menjelaskan secara aritektural iklim dapat dilihat secara:

 Determinism,  dijelaskan bahwa iklim dapat menyebabkan perilaku, seperti 

kondisi suhu panas yang dapat meningkatkan angka kejahatan. 

 Possibilism,  menjelaskan bahwa iklim dapat menentukan kegiatan. Contoh; 

angin sangat baik untuk berlayar namun belum tentu baik untuk olahraga air 

lain.

 Probabilism menjelaskan bahwa terdapat dua posisi atau efek perilaku akibat 

dari iklim suatu daerah.



Persepsi keadaan suhu dibedakan secara 2 hal:

 Fisik, suhu sekitar diukur dengan temperatur dengan skala cecius atau 

fahrenheit.

 Psikologis, suhu di ukur melalui internal temperatur badan yang dikenal 

dengan core temperature  atau  komponen yang lain adalah thermo 

receptor.

 Secara umum suhu tubuh normal berkisar 37˚C atau 98.6˚F.

Individu yang biasa hidup di daerah dingin lalu pindah ke daerah hangat 

akan mengalami masa adaptasi yang disebut acclimatization. Proses ini 

akan memakan waktu antara 3-14 hari tergantung dari cardio vascular 

tiap individu (Tromp, 1980).



Ketika mekanisme adaptasi tubuh tidak bisa mengatur agar suhu tubuh 

tetap normal (37˚C), maka gejala disorder psikis akan timbul seperti:

 Heat Exhaustion. Kelelahan akibat panas dapat mengakibatkan keletihan 

dan mual, muntah dan sakit kepala. Dampak ini akibat dari sistem 

sirkulasi darah yang tidak teratur dengan terus mengeluarkan cairan 

tubuh. Penggantian cairan tubuh akan mengurangi dampak kelelahan.

 Heat Stroke.  Ditandai dengan sikap linglung, tubuh gontai, sakit kepala 

pingsan, koma bahkan kematian.secara menerus diberikan penggantian 

cairan tubuh.

 Heat asthenia. Ditandai dengan kelelahan, sakit kepala, pelemahan fisik, 

kehilangan nafsu makan.

 Heart attack. Serangan jantung, diakibatkan sistem kardio vaskular yang 

membutuhkan darah pada sistem pendinginan tubuh. 



 Suhu nyaman untuk beraktifitas sehari-hari berkisar antara 

67.5˚F (20˚C) – 90.6˚F (32˚C). Lebih atau kurang dari itu performa 

kerja dan kegiatan sehari-hari akan tidak akan nyaman.

 Pada suhu ruang luar yang panas mendekati atau lebih 35˚ sikap 

agresifitas seseorang bisa meningkat dibanding suhu ruang yang 

nyaman.

 Temperatur dibawah 50˚F (10˚C) atau diatas 90˚F (32˚C) akan 

mengurangi kekuatan otot, kehilangan kemampuan sensitivitas 

sentuhan dan agresifitas yang meningkat.



 Suhu dingin secara psikologis mulai menampakkan reaksinya 

ketika temperatur berkisar antara 20˚Csuhu dingin ini  

dideteksi oleh bagian dari tubuh yang disebut hypothalamus.

 Jika suhu dingin dialami secara menerus pada periode yang 

lama akan mengakibatkan Frostbite yaitu pembentukan kristal 

es pada kulit yang akan berakibat pembekuan kelenjar kulit. 

Penurunan temperatur suhu tubuh disebut juga Hypothermia. 

Detak jantung dan tekanan darah meningkat. Menukar 

pakaian basah korban dan menyediakan sumber kalor dapat 

menyelamatkan 



Thank You For Attention
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